I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Prospek bisnis perkebunan kelapa sawit di Indonesia sangat terbuka
lebar. Sebab, kelapa sawit adalah komoditas yang memiliki banyak fungsi
dan kebutuhan, baik untuk skala rumah tangga maupun industri. Terutama,
sekarang adanya program konversi sumber energi minyak fosil (minyak
bumi) ke biodiesel yang menggunakan bahan baku kelapa sawit. Seperti
diketahui bersama bahwa Indonesia mempunyai lahan perkebunan kelapa
sawit. Bila ditinjau dari segi produktivitas, Indonesia dari tahun 2006 sudah
mengalami peningkatan dan mengalahkan produktivitas Malaysia. Ini
memperlihatkan efisiennya pengolahan kelapa sawit di Indonesia selama ini.
Dengan melihat kondisi — potensi lahan, industri minyak kelapa sawit, pasar
hasil industri kelapa sawit baik dalam negeri maupun luar negeri serta
membandingkannya dengan nilai perdagangan kelapa sawit Indonesia dan
dunia.

Dalam perekonomian Indonesia komoditas kelapa sawit memegang
peranan yang cukup strategis karena komoditas ini punya prospek yang cerah
sebagai sumber devisa. Di samping itu, minyak sawit merupakan bahan baku
utama minyak goreng yang banyak dipakai di seluruh dunia, sehingga secara
terus menerus mampu menjaga stabilitas harga minyak sawit. Komoditas ini
pun mampu pula menciptakan kesempatan kerja yang luas dan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat (Risza, 2010).



Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq) sangat penting artinya bagi
Indonesia. Selama kurun waktu 20 tahun terakhir kelapa sawit menjadi
komoditas andalan ekspor dan komoditas yang diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan dan harkat petani pekebun serta para transmigran

di Indonesia (Pardamean, 2008).

. Rumusan Masalah

Tandan kosong kelapa sawit adalah salah satu produk sampingan (by-
product) berupa padatan dari industri pengolahan kelapa sawit. Ketersediaan
tandan kosong kelapa sawit cukup signifikan bila ditinjau berdasarkan rerata
nisbah produksi tandan kosong kelapa sawit terhadap total jumlah tandan
buah segar TBS yang diproses. Rerata produksi tandan kosong kelapa sawit
adalah berkisar 21% dari total berat tandan buah segar yang diproses di

Pabrik Kelapa Sawit.

Hasil analisa terhadap rerata kandungan nutrisi yang terdapat di dalam
tandan kosong kelapa sawit terutama unsur Nitrogen, Fosfor, Kalium, dan
Magnesium memberikan peluang dan potensi sebagai bahan pengganti
sumber nutrisi bagi tanaman kelapa sawit. Berdasarkan potensi kandungan
nutrisi yang ada maka aplikasi tandan kosong kelapa sawit dapat dilakukan
untuk menekan pemakaian pupuk kimia atau pupuk pabrikan seperti pupuk
Urea, TSP atau RP, MOP atau KCI, dan Kieserit. Selain sebagai pengganti

sumber nutrisi.



Aplikasi tandan kosong kelapa sawit sebagai sumber nutrisi bagi
tanaman kelapa sawit yang menggantikan peranan pupuk anorganik dapat
dikategorikan sebagai fungsi secara kimia. Namun aplikasi tandan kosong
kelapa sawit juga dapat dikategorikan dari aspek fisik. Salah satu aspek fisik
penting adalah kemampuan tandan kosong kelapa sawit untuk menyerap dan
menahan air, sehingga diharapkan dapat mempertahankan kelembaban
lingkungan mikro di sekitarnya. Terutama dengan memperhatikan

penempatan tandan kosong yang tepat.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk

organik (janjang kosong) terhadap produktivitas tanaman kelapa sawit.

. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi mengenai pengaruh pemberian pupuk organik

khususnya janjang kosong terhadap produktivitas kelapa sawit.



